
Executive Summary

Kota Dumai merupakan salah satu kota yang menjadi Pusat 
Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat Kegiatan Strategi Nasional 
(PKSN). Tidak hanya itu, di kota ini terdapat salah satu kilang minyak 
terbesar di Indonesia, yakni kilang minyak Putri Tujuh Dumai. Kilang 
minyak tersebut sudah beroperasi sejak tahun 1971 dan telah 
memberikan perubahan nyata terhadap perkembangan dan 
kemajuan Kota Dumai. Namun disisi lain, masih terdapat beberapa 
permasalahan di Kota Dumai, seperti kawasan rawan bencana 
kebakaran hutan dan lahan, banjir, dan angin puting beliung serta 
permasalahan terkait pengembangan kawasan permukiman (PKP), 
seperti kawasan kumuh dan rumah tidak layak huni. Hal tersebut 
dibuktikan dengan jumlah backlog kepenghunian di Kota Dumai 
tahun 2022 mencapai 4.740 unit dan diproyeksikan meningkat 
hingga 10.394 unit di tahun 2041. Oleh karena itu, perlu adanya 
arahan terkait dengan kelembagaan dan penyelenggaraan PKP di 
Kota Dumai yang dilakukan dalam bentuk penyusunan analisis 
RP3KP Kota Dumai. 
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Tahapan Penyusunan RP3KP

Terdapat beberapa permasalahan terkait dengan Perumahan dan 
Kawasan Permukiman (PKP) di Kota Dumai, seperti rumah, drainase, 
sampah, jalan lingkungan, air bersih, dan sanitasi. Permasalahan 
perumahan di Kota Dumai terkait dengan kawasan permukiman kumuh 
(SK Wali Kota Dumai 922/2021), adanya rumah tidak layak huni, dan 
adanya rumah di kawasan rawan bencana. 

Analisis Karakteristik PKP Sebaran Perumahan dan Permukiman Kumuh Kota Dumai
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Ÿ Pengembangan basis data PKP melalui 
pengembangan aplikasi/teknologi

Ÿ Penetapan kriteria penilaian rumah tidak 
layak huni sesuai karakteristik daerah dan 
perangkatnya

Strategi dan arahan Perumahan dan Kawasan Permukiman (PKP) Kota Dumai dilakukan melalui pendataan, pengelolaan kawasan, 
kelembagaan, penyediaan rumah dan PSU, serta pengendalian dan pemanfaatan ruang. 

Strategi dan Arahan PKP Kota Dumai 

Strategi dan Arahan

PKP
Kota Dumai 

Ÿ Pengelolaan tanah berbasis sosial dan 
budaya

Ÿ Penyusunan pedoman dan dokumen 
kebijakan pengelolaan kawasan

Ÿ Peningkatan kualitas pelayanan kawasan 
sesuai dengan karakteristik permukiman

Ÿ Pengaturan insentif dan disinsentif untuk 
penyelenggaraan PKP

Ÿ Pemberdayaan Pokja dan Forum PKP dalam 
p e n g a w a s a n  d a n  p e m b i n a a n 
penyelenggaraan PKP

Ÿ Optimalisasi kemitraan dan peran Forum 
serta Pokja PKP

Ÿ Perantara koordinasi dengan Pokja & Forum 
di tingkat provinsi

Ÿ Penyediaan rumah yang sehat, layak, terjangkau, 
dan tangguh bencana

Ÿ Pengelolaan lahan berbasis kemitraan
Ÿ Penyediaan, peningkatan kualitas, dan peningkatan 

aksesibilitas PSU
Ÿ Penyusunan kebijakan penyediaan rumah dan PSU 

yang terjangkau bagi MBR

Ÿ Penyusunan dokumen pengaturan
Ÿ Pengendalian kawasan kumuh
Ÿ Optimalisasi pemanfaatan ruang dan pengendalian 

pemanfaatan ruang sesuai dengan tata ruang 
berbasis teknologi.

Ÿ Pengendalian PKP di kawasan rawan bencana dan 
kawasan terlarang

Ÿ Penyusunan Buku Rencana RP3KP Kota Dumai
Ÿ Sinkronisasi data kumuh dengan dokumen 

RP2KPKP Kota Dumai
Ÿ Sinkronisasi data rumah di tepi sungai sesuai 

kegiatan Identi�kasi Kawasan Rawan Bencana 
Tepian Sungai

Ÿ Mendetailkan data kepemilikan rumah sehingga 
menjadi input perhitungan backlog kepemilikan

Pendataan

Pengeloaan Kawasan

Kelembagaan

Penyediaan Rumah & PSU

Pengendalian & Pemanfaatan Ruang

Rencana Tindak Lanjut

Analisis daya dukung menunjukkan ketersediaan 
lahan permukiman dapat digunakan untuk kawasan 
permukiman hingga tahun 2041. Sementara itu, 
analisis daya tampung digunakan dalam melihat 
ketersediaan lahan untuk perumahan di Kota Dumai 
yang mampu menampung hingga 1.799.880 unit 
rumah. Berdasarkan data, jumlah kebutuhan rumah 
pada tahun 2041 di Kota Dumai mencapai 148.524 
unit. Artinya, daya tampung lahan mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan unit rumah dan menampung 
jumlah penduduk hingga tahun 2041. 

Analisis Daya Dukung dan Daya Tampung
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